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HATI BAPA
(Lukas 15:11-23)
PENDAHULUAN :
· Sebuah riset dan penelitian sosial di Amerika Serikat menyebutkan bahwa 60% kriminal (kejahatan di masyarakat) terjadi karena drop out (putus sekolah), 70% kriminal terjadi karena drug (pemakaian obat-obatan, narkoba), dan 80% kriminal terjadi disebabkan oleh karena ”fatherless” (keadaan yang tanpa bapa) atas generasi ini.    
· Alkitab menuliskan bahwa hati Bapa. Ia tidak pernah tergesa-gesa, sebab Ia mempunyai rencana dan waktu yang terbaik bagi kehidupan manusia. Ketika ada orang yang sakit keras (anak Yairus), ketika hadapi angin badaipun Ia tetap tenang dan tidak tergesa-gesa. Hanya satu kali Ia tergesa-gesa, di dalam Lukas 15:20, yaitu ketika anak-Nya yang bungsu pulang ke rumah. Ia tidak sabar untuk mencurahkan isi hati-Nya yang penuh dengan kasih dan kebaikan yang limpah.  
· Ucapkan:  “Hati Bapa penuh dengan kasih untukku”
I S I : Bagaimanakah kita dapat merasakan hati Bapa yang sangat baik ? Ada 3 bukti, yaitu :  
I. BAPA MEMELIHARA (Yohanes 17:11-12)
· Hubungan kita dengan Bapa merupakan hubungan kasih yang tanpa ketakutan, sebab kita tidak menerima roh perbudakan yang membuat kita takut lagi, tetapi kita menerima Roh yang memanggil ya Abba, ya Bapa. Bapa sangat dekat (intim) bahkan lebih dekat dari pakaian yang kita pakai. Ia adalah Bapa yang nyata. Bapa yang kekal.     
· Bapa melindungi dan memelihara kita di dalam nama-Nya. Yesus datang memperkenalkan Bapa kepada kita. Nama Bapa adalah Yesus (Yohanes 17:6,11-12). Di dalam nama Yesus, kita dipelihara, dilindungi dari pada yang jahat, dijaga dan tidak ada seorang pun yang binasa.  
· Sharingkan bagaimana cara Bapa memelihara hidup Saudara?
· Ucapkan: “Bapa selalu memelihara hidup Saya”
II. BAPA MEMBERI WARISAN (Filipi 4:19)
· Kisah anak bungsu yang meninggalkan rumah Bapanya, menceritakan bagaimana Bapa itu membagi-bagikan harta kekayaan itu diantara mereka (Lukas 15:11-12). Ketika anak bungsu ini kembali pulang dalam keadaan yang ”tidak punya apa-apa lagi”, Bapa itu memberikan lagi harta kekayaan-Nya kepada anak-Nya, bahkan Ia menggantinya dengan yang terbaik : jubah yang terbaik, cincin, dan kasut (sepatu). 
· Budak tidak mempunyai hak untuk menerima warisan Bapa, tetapi anak memiliki warisan. Tuhan memberikan kepada anak-anakNya warisan, sesuai dengan kekayaan dan kemuliaan Bapa di dalam Yesus Kristus. 
· Ceritakan bagaimana Saudara menerima warisan dari Bapa.
· Ucapkan : “Bapa sudah menyediakan warisan untuk Saya”

III. BAPA MENGAMPUNI (Lukas 15:20)
· Anak bungsu itu akhirnya pulang ke rumah Bapa bukan karena ia bertobat, tetapi karena perutnya lapar. Anak bungsu ini pulang dengan keadaan yang sangat menyedihkan, ia tidak memiliki apa-apa lagi, ia menjadi melarat. Namun Bapanya memberikan pengampunan yang sangat besar kepada anak-Nya itu, bukan karena apa yang telah dilakukan oleh anak itu, melainkan menurut kekayaan dan kemuliaan Bapa di dalam Yesus Kristus. Bapa itu kaya dengan kasih dan pengampunan.   
· Bapa tidak sabar lagi untuk memperlihatkan betapa kasih-Nya besar kepada anak-Nya. Ketika anak bungsu ini kembali pulang, Bapa melihatnya dari jauh, Ia tergerak oleh belas kasihan, Ia berlari dengan ”cepat” mendapatkan anak-Nya, karena siang dan malam selalu memikirkan anak ini, Ia merangkul dan Ia mencium berulang-ulang anak itu. Hati Bapa penuh dengan pengampunan.  
· Ceritakan bagaimana Bapa telah mengampuni Saudara?
· Ucapkan : ”Bapa sudah mengampuni Saya” 
KESIMPULAN : Hati Bapa yang terdalam adalah semua manusia, jiwa-jiwa yang terhilang kembali pulang ke rumah-Nya. Tersedia pemeliharaan, warisan dan pengampunan dari Bapa untuk kita semua. Hati Bapa rindu selalu berada di dekat kita, anak-anakNya untuk menyatakan betapa Ia mengasihi kita. 
